siswa di banding model pcmbcfnjﬂmn konvensional. (3)
Peningkatan motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen
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pendidikan  sangat  berpengaruh  dalam peserta didik pada suatu lingkungan belajar,
kehidhiinan  hailk  behidinan  dinn cendie haranannva adalah tercintanva interaks vane
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berkembangnya potensi peserta didik agar karena imn  mereka  seringkali  harus

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa menempuh cara yang berbeda-beda dalam
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pembelajaran  yang telah  di  tetapkan, KAJIAN LITERATUR

Berdasarkan  neneamatan nennlis  selama Menonrmr Rueman (200347 hahwea
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mana yang lebih sesuai atau lebih tepat kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi

dengan materi yang akan diajarkan. Jika dan belajar bersama-sama siswa vang berbeda
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Menurut  Miftahul Huda (2014:229) berusaha untuk meniadakan atau
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diharapkan dapat meningkatkan kerjasama intrinsik peserta didik dalam belajar akan

antar siswa dalam memecahkan masalah, dan lebih baik daripada motivasi ekstrinsik,
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pernah berhenti sebelum selesai). (b). Ule Nonequivalent Control  Group  Design.

menehadani kesnliran (fdak lekas norns asal. Sueivana (2012:1161L Adanun vane meniadi

oleh kajian empiris (penelitian sebelumnya). apakah varians populasi yang di uji
Usahakan penyajian secara nararif, ranpa mempunyai varians yang homogen arau

o
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kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) untuk mendapatkan kelangsungan
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observasi tersebut dapat diketahui bahwa tersebut adalah siswa itu sendiri, jadi terlihat

penerapan pelaksanaan merode pembelajaran pula krearivitas para siswa dalam membuar
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Horay (CRH) vang diterapkan pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen seluruh siswa
eksnerimen memiliki nenearnh vane herheda menealami  neninckaran meativasi helaiar
sendiri  adalah  Siswa menjadi  tekun ini memiliki kelebihan di bandil';g model

menghadapi berbagai gas atau soal yang di pembelajaran yang lain. Adapun kelebihan
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monoton sehingga siswa tdak besan dan

ienuh  dalam  belaiar. Rerdasarkan  hasil REFEREMST
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Review Horay (CRH) pada kelas ekserimen Ruseffendi, (2010). Dasar —dasar penelitin

vang berada pada katepori “sangat baik”. pendidikan dan bidang nonEksakta
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